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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan tenaga 

kerja dalam jangka waktu tertentu (Chen dan Spector, 1992). Tenaga kerja 

memiliki batasan dalam menangani beban kerjanya, ada yang lebih cocok 

dengan beban kerja fisik, mental, ataupun sosial. Kementerian Tenaga 

Kerja menetapkan durasi kerja maksimal adalah 40 jam sepekan sementara 

penelitian ILO menyebutkan 26,3% pekerja di Indonesia bekerja lebih dari 

49 jam dalam sepekan. Dapat disimpulkan beban kerja pekerja di 

Indonesia lebih tinggi dari seharusnya. Hal ini menyebabkan tenaga kerja 

di Indonesia lebih rentan mengalami burnout syndrome. Beban kerja yang 

lebih tinggi daripada seharusnya menjadi sumber utama dari kelelahan 

yang merupakan akar dari burnout syndrome (Maslach, 2006). Semakin 

tinggi beban kerja maka semakin tinggi risiko seseorang untuk mengalami 

burnout syndrome (Farber, 1991). Hal-hal yang dapat memengaruhi beban 

kerja adalah tingkat kesulitan tugas, kompleksitas pekerjaan, tanggung 

jawab, lamanya jam kerja/istirahat, sistem pengupahan, pelimpahan tugas 

dan wewenang pekerjaan (Manuaba, 2000) dalam Prihatini (2007).  

Burnout syndrome merupakan suatu kondisi yang sering terjadi 

ketika seseorang memiliki profesi dibidang pelayanan, yang 

mengharuskan mereka berurusan dengan orang lain, sering terpapar emosi 

berkepanjangan, dan stressor interpersonal di tempat kerja. Stres yang 

disebabkan oleh tingginya beban kerja dapat berakibat buruk bagi seorang 

pegawai dalam berkorelasi dengan lingkungannya. Stres yang lama 

dengan intensitas tinggi mengakibatkan kelelahan, baik secara fisik 

maupun mental (Sari, 2014). Burnout syndrome terdiri kedalam 3 dimensi 

yaitu: kelelahan emosional, depersonalisasi dan penurunan pencapaian 

pribadi (Maslach, 2001). Dampak burnout syndrome apabila tidak diatasi 



 

 

 

 

adalah kelelahan fisik dan emosional yang akan menyebabkan perilaku 

negatif terhadap pekerjaan, rekan kerja, dan penerima layanan. Perilaku ini 

akan berdampak pada kinerja tenaga kerja sehingga mengurangi 

produktivitas pekerjaan. Hal-hal yang dapat menjadi faktor tambahan 

terhadap terjadinya burnout syndrome selain beban kerja adalah tanggung 

jawab yang terlalu besar sehingga pekerja merasa kewalahan, kurangnya 

penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan, ketidakcocokan pekerja 

terhadap komunitas di tempat kerja, ketidakadilan dalam lingkungan kerja 

contohnya dalam pembagian tugas dan tanggung jawab, dan 

ketidakcocokan terhadap nilai pada pekerjaan (Maslach, 1997).   

Hasil penelitian mengenai beban kerja yang berkorelasi dengan 

burnout syndrome yang mengambil subjek perawat pelaksana ruang 

intermediet RSUP Sanglah, Bali menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

signifikan antara beban kerja dan burnout syndrome. Mayoritas responden 

yang mengalami beban kerja yang tinggi juga mengalami burnout 

syndrome yang berat (Sari, 2014). 

Selain itu, hasil penelitian Mansour (2015) mengenai korelasi beban 

kerja dengan burnout syndrome pada staff administratif yang 

menggunakan kuesioner Maslach Burnout Syndrome Inventory dan NASA-

Task Load Index menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara 

beban kerja dan burnout syndrome yaitu pekerja yang memiliki beban 

kerja yang tinggi mengalami kesulitan dalam menghadapi pekerjaan dan 

tanggung jawabnya sehingga memicu terjadinya burnout syndrome.  

Hal ini didukung oleh pendapat Burisch (2006) dalam Korunka 

(2010)  dalam yakni pemicu burnout syndrome yang paling utama adalah 

tuntutan pekerjaan yang berlebihan dan ketidakmampuan pekerja untuk 

terus-menerus menggunakan energinya dalam menghadapi tuntutan 

pekerjaan tersebut. Faktor pendukung lainnya adalah pekerjaan yang 

bersifat memberikan pelayanan terhadap orang lain seperti perawat, staff 

administratif, atau Pejabat Fungsional Pemeriksa Pajak. 



 

 

 

 

Fungsional pemeriksa pajak memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi 

yaitu melakukan pemeriksaan wajib pajak, pemeriksaan bukti permulaan, 

dan/atau penyidikan. Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang 

merupakan salah satu unit kerja yang bertugas mengumpulkan penerimaan 

negara melalui extraeffort pemeriksaan yang sangat tinggi, dimana wajib 

pajak yang dikelola adalah wajib pajak strategis atau wajib pajak besar. 

Target penerimaan yang makin tinggi setiap tahun serta tax ratio dan 

tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah merupakan tantangan tersendiri 

bagi pejabat fungsional pemeriksa pajak dalam mengumpulkan 

penerimaan negara. 

Setiap triwulan, pejabat fungsional pemeriksa pajak dievaluasi 

terkait dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) berupa tanggung jawab 

dalam target penerimaan pajak yang sangat bergantung dari kuantitas dan 

kualitas laporan hasil pemeriksaan pajak yang diselesaikan. Tingginya 

tanggung jawab dan beban kerja pejabat fungsional pemeriksa pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang menjadikan mereka rentan 

mengalami burnout syndrome dan dapat menyebabkan turunnya kondisi 

kesehatan pegawai.  

Dengan tuntutan target dan tanggung jawab yang sedemikian tinggi,  

maka diperlukan kondisi sumber daya manusia yang sehat secara mental. 

Adanya penelitian ini diharapkan burnout syndrome bisa dideteksi dini 

sehingga dapat segera dilakukan intervensi perbaikan. Faktor risiko yang 

diidentifikasi dapat menjadi bahan acuan Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang melakukan tindakan pencegahan burnout syndrome pada 

pejabat fungsional pemeriksa pajak sehingga menciptakan tenaga kerja 

yang mampu mengelola beban kerja dan dapat bekerja dengan optimal. 

 

 

 

 



 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada korelasi antara beban kerja dan burnout syndrome pada 

pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui korelasi antara beban kerja dengan burnout syndrome 

pada pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur beban kerja pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang. 

2. Mengukur kejadian burnout syndrome pada pejabat fungsional 

pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. 

3. Menganalisis korelasi antara beban kerja dan burnout syndrome pada 

pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

4. Mengidentifikasi usia, jenis kelamin, jabatan, masa kerja, status 

pernikahan, dan jumlah anak sebagai faktor sosiodemografi pejabat 

fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

5. Mengidentifikasi lamanya jam kerja, waktu istirahat, lembur, dan 

waktu libur pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang. 

6. Mengidentifikasi dukungan sosial yang diberikan oleh instansi pada 

pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

7. Mengidentifikasi persepsi mengenai sistem pengupahan pada pejabat 

fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 



 

 

 

 

8. Mengidentifikasi persepsi mengenai pembagian tugas oleh instansi 

pada pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang. 

1.4 Hipotesis 

H0: Tidak terdapat korelasi antara beban kerja dan burnout syndrome 

pada pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang. 

H1: Terdapat korelasi antara beban kerja dan burnout syndrome pada 

pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan distribusi kejadian 

burnout syndrome dan faktor risikonya khususnya beban kerja yang 

dialami pejabat fungsional pemeriksa pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendeteksi dini burnout 

syndrome pada pejabat fungsional pemeriksa pajak sehingga dapat 

dilakukan intervensi perbaikan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor risiko 

terjadinya burnout syndrome sehingga dapat dilakukan upaya 

pencegahan burnout syndrome pada pejabat fungsional pemeriksa 

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang.
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